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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Indralaya Selatan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kuantitatif dengan jenis penelitian survei. Teknik pengumpul 

data yang digunakan adalah dengan skala psikologis model likert, dengan jumlah 

45 item pernyataan yang disebarkan kepada 34 responden dari kelas VIII yang 

dipilih secara acak dengan teknik sampel random sampling. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif menggunakan cara statistik dengan 

bantuan MS. Excel for Windows 2007, yaitu dengan mencari Rata-rata (mean) dan 

standar deviasi (simpangan baku). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

kecerdasan emosional dalam siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan 

berada pada kategori sedang dengan hasil persentase akhir 79%. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap manusia pasti menginginkan kesuksesan dalam hidupnya. Dalam 

 mencapai kesuksesan atau keberhasilan seseorang haruslah memiliki tiga 

kecerdasan yakni, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi dan kecerdasan 

spritual. Untuk memperoleh prestasi yang tinggi kecerdasan emosi, kecerdasan 

spiritual dan kecerdasan intelektual harus bekerja secara bersamaan agar 

memperoleh hasil yang terbaik. Kecerdasan intelektual (IQ) memandang dan 

menginterprestasikan sesuatu dalam kategori kuantitatif (data dan fakta) serta gejala 

(fenomena). Kecerdasan spritual memandang dan menginterprestasikan sesuatu tak 

hanya bersifat kuantitatif dan fenomenal, tetapi melangkah lebih jauh dan 

mendalam, yakni pada dataran epistemik dan ontologis (substansial). Sedangkan 

kecerdasan emosional, manusia dilihat dan dianalisis dalam batas-batas psikologis 

dan sosial (Suharsono, 2009:239).  

Kecerdasan emosi merupakan hal yang terpenting dalam menentukan 

keberhasilan seseorang karena emosi yang lepas kendali dapat membuat orang yang 

pandai menjadi bodoh. Menurut Goleman (2015:42), kecerdasan intelektual (IQ) 

hanya menyumbang kira-kira 20% bagi faktor-faktor yang menentukan kesuksesan 

dalam hidup, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan lain, diantaranya 

adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan 

memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan 

dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan 

menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan 

berdo`a. Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan kunci keberhasilan seseorang 

dalam hidupnya. Perasaan marah, takut, senang, sedih, benci, sayang, antusias, 

bosan dan sebagainya adalah salah satu bentuk ekspresi dari emosi. Setiap orang 

pasti pernah mengalami emosi, namun cara mengatasi emosi pada setiap orang 

pastilah berbeda-beda. Berbicara tentang emosi erat kaitannya dengan kecerdasan 

emosional. Emosi dalam diri haruslah di kontrol dengan baik, 
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apabila emosi tidak dikontrol dengan baik oleh diri seseorang maka orang tersebut 

akan dengan mudah di kuasai oleh amarah yang merupakan bagian dari emosi.  

        ”Ada tiga hal yang apabila dilakukan akan dilindungi Allah dalam 

pemeliharaan-Nya, ditaburi rahmat-Nya dan dimasukkan ke dalam 

surga-Nya, yaitu apabila diberi, ia berterima kasih, apabila berkuasa ia 

suka memaafkan dan apabila marah ia menahan diri (mampu menguasai 

diri). ” HR. Hakim dan Ibnu Hibban. (dalam Suharsono, 2009:203). 

Hadits yang  dikutip di atas adalah cermin dari seseorang, yang dalam istilah 

psikologi pendidikan, dapat disebut sebagai orang yang memiliki kecerdasan 

emosional. Ia mampu berinteraksi dengan orang lain dengan baik dan proporsional 

dan juga mampu mengendalikan diri dari nafsu yang liar. 

Kecerdasan emosional dapat diartikan sebagai kemampuan mengetahui 

perasaan sendiri dan perasaan orang lain, serta menggunakan perasaan tersebut 

menuntun pikiran dan perilaku seseorang. Dengan demikian, maka kecerdasan 

emosional merupakan kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan 

orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi dengan baik pada diri 

sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan emosi anak adalah faktor kondisi fisik dan kesehatan, tingkat 

intelegensi, lingkungan sosial, dan keluarga. Anak yang memiliki kesehatan yang 

kurang baik dan sering lelah cenderung menunjukkan reaksi emosional yang 

berlebihan. Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang menerapkan disiplin yang 

berlebihan cenderung lebih emosional. Pola asuh orang tua berpengaruh terhadap 

kecerdasan emosi anak dimana anak yang dimanja, diabaikan atau dikontrol dengan 

ketat (overprotective) dalam keluarga cenderung menunjukkan reaksi emosional 

yang negatif.  

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal di dalamnya terdapat aturan-

aturan yang harus ditaati oleh seluruh komponen sekolah tersebut. Sekolah 

merupakan tempat seseorang mendapatkan pendidikan, pengajaran serta 

keterampilan hidup dalam berhubungan dengan orang lain terutama pengembangan 

kecerdasan emosional siswa. Menurut Prayitno (2008:25) bahwa pengembangan 

manusia seutuhnya hendaknya mencapai pribadi-pribadi yang pendiriannya 
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matang, dengan kemampuan sosial yang menyejukan, kesusilaan yang tinggi, dan 

keimanan serta ketaqwaan yang dalam. Dimana pengembangan manusia seutuhnya 

tersebut bisa didapatkan dalam proses pendidikan seperti di sekolah. Namun, dalam 

proses pendidikan juga banyak dijumpai permasalahan yang dialami oleh anak-

anak, remaja, dan pemuda yang menyangkut dimensi kemanusiaan mereka.  

Realita yang diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh penulis 

selama pelaksanaan P4 (Pengembangan dan Penerapan Perangkat Pembelajaran) 

dari tanggal 5 Agustus hingga 5 November di SMP Negeri 1 Indralaya Selatan 

menunjukkan bahwa beberapa siswa mengalami kendala dalam mengelola emosi 

yang berasal dari dalam diri mereka sendiri. Kurangnya kecerdasan emosional ini 

terlihat dari aktifitas mereka yang kurang bisa mengontrol emosi terhadap teman, 

menanggapi kekesalan atau kemarahan secara berlebihan, kurangnya empati dan 

sikap saling menghormati sesama teman sebaya, dan kurang bekerja sama dengan 

orang lain (membina hubungan) dengan teman-teman lain. Hal ini diperkuat dengan 

adanya tambahan materi informasi dari guru Bimbingan dan Konseling SMP 

Negeri 1 Indralaya Selatan sendiri. Banyak sekali pemicu perkelahian hingga siswa 

menangis. Mulai dari menjahili teman, salah paham, dan sifat iri ini lah yang 

menyebabkan perkelahian, mudah tersinggung, hingga menangis. Kasus seperti ini 

sering terjadi setiap harinya sehingga, hampir setiap hari juga siswa-siswa yang 

bersangkutan mendapatkan teguran baik dari wali kelas, guru BK, hingga wakil 

kepala sekolah.  

 Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu bentuk pemberian bantuan 

kepada siswa agar ia dapat berkembang secara optimal. Fokus utama bimbingan 

dan konseling adalah terpenuhinya tugas perkembangan peserta didik. Bimbingan 

dan Konseling memiliki peran dalam perkembangan siswa, salah satunya untuk 

perkembangan diri siswa itu sendiri yang memiliki posisi terpenting dalam 

mengatur, mengelola emosi. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan, 

penelitian kecerdasan emosional (emotional intelligence) telah dilaksanakan oleh 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bimbingan Konseling Universitas Sriwijaya 

angkatan 2011 dengan judul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan 

Perilaku Agresif Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Utara”. Hasil yang 
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didapat dari penelitian ini adalah kecerdasan emosional memiliki peran penting 

dalam menurunkan tingkat perilaku agresif siswa, sehingga untuk menurunkan 

perilaku agresif siswa perlu meningkatkan kecerdasan emosional siswa itu sendiri. 

Seperti yang kita ketahui bahwa kecerdasan emosional memiliki peran 

penting dalam diri manusia dalam melakukan segala aktifitas atau kegiatan sehari-

hari sesuai dengan ketentuan yang berlaku di masyarakat. Dalam hal ini 

permasalahan siswa tidak boleh dibiarkan begitu saja, termasuk masalah 

kecerdasan emosional. Jika kecerdasan emosional siswa dibiarkan atau dengan kata 

lain tidak dikembangkan, maka akan berdampak pada kemampuan siswa dalam 

penguasaan diri hingga hubungannya dengan teman sebayanya. Berdasarkan pada 

permasalahan yang telah diuraikan diatas maka saya sebagai peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ”Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Indralaya Selatan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang diatas, maka perlu dituangkan dalam 

suatu rumusan yang jelas guna memberikan arah terhadap pembahasan selanjutnya. 

Adapun rumusan masalah adalah “Bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

        Dari rumusan masalah yang dikemukan, maka tujuan peneliti mengadakan 

penelitian ini adalah untuk mengatahui tingkat kecerdasan emosional siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan. 

1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1   Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling sebagai pengetahuan dan wawasan 

tentang kecerdasan emosional. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa, agar mengetahui kecerdasan emosi yang mereka miliki 

masing-masing.  

2. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, sebagai masukan dan informasi 

untuk dapat digunakan bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan dalam pemberian pelayanan Bimbingan dan Konseling  yang 

tepat pada siswa. 

3. Bagi sekolah, untuk menghasilkan output yang baik dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa SMP Negeri 1 Indralaya 

Selatan. 
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